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ABSTRAK 

Pengaruh perilaku konsumtif mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Dalam penelitian ini faktor yang diduga mempengaruhi 

perilaku konsumtif adalah penggunaan e-money dan kontrol diri. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh e-money 

terhadap perilaku konsumtif dengan kontrol diri sebagai variabel 

intervening pada mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 

(FSEI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. 

Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam (FSEI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati 

Cirebon. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 3.539 mahasiswa. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 97 mahasiswa dihitung 

dengan rumus slovin dengan taraf kesalahan 10%. Metode analisis data 

yang digunakan adalah regresi linier berganda menggunakan spss versi 

22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa e-money berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif, e-money berpengaruh terhadap kontrol 

diri, kontrol diri tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif dan 

kontrol diri mampu memediasi antara e-money dan perilaku konsumtif 

pada Mahasiswa Faklultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) Instutut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. 

Kata Kunci: E-Money, Kontrol Diri dan Perilaku Konsumtif 

 

ABSTRACT 

The influence of student consumptive behavior is influenced by several 

factors. In this study, the factors that are thought to influence 

consumptive behavior are the use of e-money and self-control. The 

purpose of this study was to determine the effect of e-money on 

consumptive behavior with self-control as an intervening variable in 

students of the Faculty of Sharia and Islamic Economics (FSEI) of  the 

State Islamic Institute (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. The subjects of 

this study were students of the Faculty of Sharia and Islamic 

Economics (FSEI) of the State Islamic Institute (IAIN) Sheikh Nurjati 

Cirebon. The population in this study amounted to 3,539 students. The 

number of samples in this study were 97 students calculated by the 

Slovin formula with an error rate of 10%. The data analysis method 

used is multiple linear regression using SPSS version 22. The 
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PENDAHULUAN 

results of this study indicate that e-money has an effect on consumptive 

behavior, e-money has an effect on self-control, self- control has no 

effect on consumptive behavior and self-control is able to mediate 

between e-money and consumptive behavior in students of the Faculty 

of Sharia and Islamic Economics (FSEI). State Islamic Institute (IAIN) 

Sheikh Nurjati Cirebon 

Keywords: E-Money, Self Control and Consumptive Behavior 

 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan pertumbuhan teknologi digital yang 

pesat di kawasan Asia Tenggara. Kemajuan teknologi digital di Indonesia menggiring 

perkembangan di berbagai aspek kehidupan, seperti adanya sekolah atau kursus online, ojek 

online, hingga dalam sektor kegiatan ekonomi yang sebelumnya berjalan secara konvensional 

mulai bergeser kearah digitalisasi. Salah satunya dalam kegiatan jual beli barang ataupun jasa. 

Pada zaman dahulu pembeli dan penjual harus bertemu disuatu tempat yang bernama pasar, 

sedangkan di zaman modern ini pasar telah hadir dalam wujud digital yang disebut dengan e-

commerce yang ada di genggaman siapapun melalui handphone. Pembayaran dalam transaksi 

digital disebut e-payment, dengan uang digital yang disebut e-money, dan dompet digital yang 

disebut e-wallet. Digital payment adalah teknologi yang memberikan pandangan mengenai 

pembayaram non tunai yang praktis, efisien serta aman dalam transaksi melalui media digital 

(Puspita, 2019). 

Di era digital saat ini, masyarakat dapat dengan mudah dalam bertransasksi secara non-

tunai, dan kemudian muncul istilah cashless society (masyarakat tanpa tunai). Hadirnya uang 

elektronik dapat mendorong laju perekonomian Indonesia ke arah yang lebih baik. Penggunaan 

e-money mempunyai potensi dimana akan selalu ada peningkatan yang selaras dengan 

perkembangan teknologi saat ini, terlebih masyarakat diberikan penawaran- penawaran yang 

menarik dengan cashback, discount dan promosi menarik lainnya yang akhirnya menjadikan 

masyarakat tergiur dan terus melakukan penggunaan e-money. (Delin, 2018) 
 

Perkembangan e-money pada kalangan remaja dapat mempengaruhi perilaku seseorang 

dalam melakukan kegiatan konsumsi. Konsumen memiliki akses yang luas dalam melakukan 

transaksi keuangan karena kemudahan dan kepraktisan dalam menggunakan e- money 

(Wulandari, 2016). Menurut data statistik (Bank Indonesia, 2021) dalam Gambar 1.1 

menunjukkan volume transaksi uang elektronik pada tahun 2015 – 2020. 
 

Sumber : Bank Indonesia, 2021 (Data Diolah) 
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Meskipun e-money telah lama hadir namun perkembangan e-money yang sangat pesat 

terjadi pada 4 tahun tarakhir ini yaitu tahun 2017, 2018, 2019 dan 2020 dilihat dari Gambar 

1.1 Volume transaksi uang elektronik mengalami kenaikan yang sangat pesat pada tahun 2017 

kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2018 dan terus mengalami kenaikan hingga tahun 

2019 namun sedikit menurun pada tahun 2020 karena adanya Covid-19. Hal ini tidak menutup 

kemungkinan bahwa hadirnya e-money mendorong laju perekonomian Indonesia kearah yang 

lebih baik. Penggunaan e-money mempunyai potensi dimana akan selalu ada peningkatan yang 

selaras dengan perkembangan teknologi saat ini, hal ini kan menimbulkan adanya perilaku 

konsumtif dalam segi pengeluaran mahasiswa. 

Penggunaan e-money secara berlebihan dapat memicu perilaku konsumtif. Perilaku 

konsumtif dikaitkan dengan pola konsumsi barang atau jasa yang berlebihan, diluar batas 

kebutuhan seseorang. Perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai suatu tindakan membeli 

barang atau jasa secara terus menerus secara tidak rasional, tanpa mempertimbangkan 

kegunaannya, sehingga yang ditonjolkan hanya status, prestige, kekayaan, keistimewaan dan 

hal lain yang mencolok (Triyaningsih, 2012). Perilaku konsumtif juga dapat dipengaruhi atas 

suatu barang yang menjadi kegemaran seseorang, jika seseorang tersebut bergabung dalam 

komunitas penggemar, misalkan komunitas penggemar anime. Hal tersebut dapat menjadi 

media yang cukup berpengaruh bagi seseorang tersebut dalam mengapresiasikan diri, termasuk 

dalam berperilaku konsumtif (Astiti, 2020). Untuk itu perilaku konsumtif akan mengorbankan 

kebutuhan dimasa depan demi penawaran diskon yang menarik di masa kini, dan dapat 

menjerumuskan seseorang kedalam kondisi kesehatan keuangan yang buruk. Selain itu 

perilaku konsumtif harus dihindari karena dapat menimbulkan masalah keuangan yang lebih 

mendalam di kemudian hari. Secara psikologis perilaku konsumtif menyebabkan seseorang 

mengalami kecemasan dan rasa tidak aman, hal ini disebabkan seseorang selalu merasa adanya 

tuntutan untuk membeli suatu barang yang diinginkannya akan tetapi kegiatan pembelian 

tersebut tidak ditunjang dengan finansial yang memadai sehingga menimbulkan rasa cemas 

karena keinginannya tidak terpenuhi (Suyasa, 2005). 

Penggunaan e-money bisa membawa kecenderungan perilaku keuangan yang tidak baik 

dalam hal ini perilaku konsumtif atau biasa disebut boros. Hal ini disebabkan karena pada saat 

bertransaksi online, secara psikologis tidak merasa mengeluarkan uang, sehingga menimbulkan 

kecanduan untuk melakukan pembelanjaan secara berulang. Sebenarnya pembelanjaan 

berulang atau sikap boros tidak selalu memiliki pengaruh yang buruk, melainkan pembelanjaan 

yang loyal akan meningkatkan perekonomian khususnya jika pengguna e-money mengeluarkan 

uangnya untuk berbelanja pada produk usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Sikap 

boros akan menjadi masalah jika seseorang tidak mampu mengelola keuangannya, seperti 

seseorang yang tidak memiliki uang yang cukup namun tetap gila belanja sehingga harus 

berhutang atau melakukan tindakan kecurangan lainnya. Hal inilah yang harus dihindari dari 

sikap boros tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan kontrol diri yang kuat agar seseorang mampu 

mengendalikan penggunaan e-money yang akan menjurus kearah konsumtif (Dewi, 2021). 

Kontrol diri atau self control adalah kemampuan dan kecakapan seseorang dalam 

mengendalikan tingkah laku dengan cara menekan, mengatur atau mengarahkan sesuatu 

keinginan dengan berbagai pertimbangan. Hal ini dilakukan agar menghindari suatu keputusan 

yang bertentangan dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Semakin baik kontrol 

diri seseorang, maka semakin kuat pengendalian tingkah laku yang membawa seseorang ke 

dalam perilaku positif. Setiap orang memiliki suatu mekanisme yang dapat 
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membantu mengatur dan mengarahkan perilaku yaitu kontrol diri. Selain itu, melalui kontrol 

diri mahasiswa akan mampu menahan keinginan yang muncul secara berlebihan (Suminta, 

2017). 
 

Dengan adanya fenomena kemudahan bertransaksi dengan e-money akan memberikan 

dampak positif dan negative kepada mahasiswa yang menggunakannya. Dampak  negatif yang 

ditimbulkan adalah adanya kemungkinan perilaku konsumtif pada mahasiswa. Untuk itu, 

kontrol diri diharapkan mampu mengendalikan perilaku konsumtif yang dapat menimbulkan 

masalah keuangan di masa yang akan datang. 

Menurut (Ramadhani, 2016) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

penggunaan kartu debit dan uang elektronik (e-money) terhadap pengeluaran konsumsi 

mahasiswa. Sedangkan menurut (Yahya, 2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

literasi keuangan dan uang elektronik (e-money) tidak berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif, namun gaya hidup hedonis mempengaruhi perilaku konsumtif. Menurut (Nisa, 

2017) bahwa apabila kontrol diri meningkat maka perilaku konsumtif mahasiswa akan 

menurun dan dapat dikendalikan. Beberapa hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa 

kontrol diri atau self control dapat berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku keuangan 

seseorang (Achtziger, 2015). Seseorang yang memiliki kontrol diri yang tinggi dapat 

memberikan dampak positif pada perilaku menabung (Liu, 2019). Selain itu juga orang yang 

memiliki kontrol diri yang tinggi cenderung menghemat uang, memiliki perilaku keuangan 

yang lebih baik dan memiliki rasa aman terhadap situasi keuangan saat ini dan dimasa yang 

akan datang. Akan tetapi hasil penelitian (Ramadhani, 2019) menunjukan bahwa apabila 

kontrol diri seseorang meningkat, tidak serta merta berpengaruh terhadap menurunnya perilaku 

konsumtif mahasiswa. Hal ini karena mahasiswa merupakan remaja yang belum mampu 

mengendalikan dirinya dengan stabil. Hasil penelitian diatas menunjukkan adanya perbedaan 

terhadap pengaruh kontrol diri terhadap perilaku keuangan (e-money), dalam hal ini berkaitan 

dengan perilaku konsumtif mahasiswa. 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah penelitiannya adalah masih adanya 

kontradiksi hasil penelitian antara e-money dan perilaku konsumtif. Maka rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah penggunaan e-money berpengaruh terhadap perilaku konsumtif? 

2. Apakah penggunaan e-money berpengaruh terhadap kontrol diri? 

3. Apakah kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif? 

Apakah kontrol diri mampu memediasi hubungan antara e-money dan perilaku 

konsumtif? 

METODE PENELITIAN 
 

Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup pengaruh e-money terhadap perilaku konsumtif 

dengan kontrol diri sebagai variabel intervening. Untuk mahasiswa yang dijadikan objek dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) yang 

menggunakan e-money. 
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Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon. Responden sampel dipilih dengan melihat beberapa kriteria tertentu 

(purposive sampling) yaitu mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) yang 

menggunakan e-money saja agar penelitian tetap pada sasaran utama. Jumlah sampel yang 

diperoleh dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus slovin sehingga memperoleh 

responden sebanyak 97 mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI). 

Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer langsung 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang di isi oleh mahasiswa FSEI sebagai responden 

sesuai pertanyaan yang sudah disediakan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari literature- 

literatur, website, dan artikel atau jurnal yang telah dibuat oleh pihak ketiga yang mempunyai 

relevansi terhadap penelitian ini. 

Analisis Data 

Metode dasar yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dan metode kuantitatif untuk 

menganalisis pengaruh e-money terhadap perilaku konsumtif dengan kontrol diri sebagai 

variabel intervening. Untuk menganalisis pengaruh e-money terhadap perilaku konsumtif 

dengan kontrol diri sebagai variabel intervening menggunakan analisis statistic dengan 

menggunakan statistical software IBM SPSS versi 22 untuk mempermudah perhitungan dan 

analisis. Metode yang digunakan adalah metode regresi linear berganda dan path analysis. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Pertama 

Persamaan regresi yang pertama, pada penelitian dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 

Y = ɑ1 + cX 

Y = 19,302 + 0,248X 

Nilai konstanta dari persamaan tersebut adalah 19.302 artinya tidak terjadi perubahan 

mengenai E-Money (X) dan Kontrol Diri (M) pada Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam (FSEI) maka Perilaku Konsumtif adalah tetap 19,302. Koefisien regresi variabel e- 

money adalah 0,248 memiliki tanda positif yang menunjukkan bahwa variabel E-Money (X) 

dan Kontrol Diri (M) memiliki hubungan yang searah. Apabila ada peningkatan skala E- Money 

(X) pada responden maka akan cenderung terjadi peningkatan. Perilaku Konsumtif dengan 

asumsi variabel yang lain dianggap tetap. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Kedua 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4. Diatas dapat dirumuskan 

persamaan regresi linear berganda penelitian ini sebagai berikut: 

Y = ɑ3 + cX + bM 
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Y = - 4,640 + 1,194X + 0,092 M 

Nilai konstanta dari persamaan tersebut adalah -4,640 artinya tidak terjadi perubahan 

mengenai E-Money (X) dan Kontrol Diri (M) pada Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam (FSEI) maka Perilaku Konsumtif adalah tetap -4,640. Koefisien regresi E-Money adalah 

1.194 memiliki tanda positif yang menunjukkan bahwa variabel E-Money (X) dan Perilaku 

Konsumtif (Y) memiliki hubungan yang searah. Apabila ada peningkatan skala E- Money (X) 

pada responden maka akan cenderung terjadi peningkatan Perilaku Konsumtif dengan asumsi 

variabel yang lain dianggap tetap. Koefisien regresi Kontrol Diri adalah 0,092 memiliki tanda 

positif yang menunjukkan bahwa variabel Kontrol Diri (M) dan Perilaku Konsumtif (Y) 

memiliki hubungan yang searah. Apabila ada peningkatan skala Kontrol Diri 

(M) pada responden maka akan cenderung terjadi peningkatan Perilaku Konsumtif dengan 

asumsi variabel yang lain dianggap tetap. 

Path Analysis (Analisis Jalur) 

Untuk menguji pengaruh variabel intervening sebagai variabel yang memediasi antara 

variabel dependen dan independen maka digunakan metode analisis jalur (path analisi). 

Analisis jalur ini adalah perluasan dari analisis regresi berganda digunakan untuk menaksir 

hubungan kasualitas antar variabel (model casual) berdasarkan pada teori yang sudah 

ditetapkan sebelumnya (Ghozali, 2018). 
 

Hasil Analisis Jalur 

 

 
 

0,041 

0,681 
 

 

 

 
Variabel p1 (X-Y) p2 (X-M) p3 (M-Y) SP2 SP3 

E-Money 0,681 0,318 0,041 0,076 0,137 

 

Berdasarkan gambar diatas, dapat kita ketahui terkait adanya pengaruh langsung maupun 

tidak langsung, pengaruh total maupun pengaruh mediasi yang dilihat dengan menggunakan 

Sobel Test sebagai berikut: 

Pengaruh langsung 

Dapat diketahui pengaruh langsung dari variabel e-money (X) terhadap perilaku konsumtif 

(Y) nilai koefisiennya adalah sebesar 0,681. 

Pengaruh tidak langsung 

Pengaruh tidak langsung variabel e-money (X) terhadap variabel perilaku konsumtif melalui 

kontrol diri (M) dapat diketahui hasilnya sebagai berikut: 

Pengaruh tidak langsung = p2 x p3 

= 0,318 x 0,041 
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= 0,013 

Maka dapat diketahui bahwa pengaruh secara tidak langsung antar variabel e-money 

(X) terhadap variabel perilaku konsumtif (Y) adalah sebesar 0,013. 

Pengaruh total 

Pengaruh total dari variabel e-money (X) terhadap varaiabel perilaku konsumtif (Y) 

melalui variabel kontrol diri (M) adalah sebagai berikut: 

Pengaruh total = pengaruh langsung + pengaruh total 

= 0,681 + 0,013 

= 0,694 

Pengaruh tingkat mediasi yang dihitung dengan menggunakan Sobel Test 

Untuk mengetahui adanya tingkat mediasi pada kontrol diri (M) dari variabel e-money 

(X) terhadap perilaku konsumtif (Y), maka diketahui bahwa sp2p3 adalah sebagai berikut: 

 
𝑆𝑝2𝑝3 = 𝑝32𝑠𝑝22 + 𝑝22𝑠𝑝32 + 𝑠𝑝22𝑠𝑝32 

 

𝑆𝑝2𝑝3 = 0,0412 𝑥 0,0762 + 0,3182 𝑥 0,1372 + 0,0762 𝑥 0,1372 

 0,0017 𝑥 0,0058 + 0,1011 𝑥 0,0188 + 
𝑆𝑝2𝑝3 =   

(0,0058 𝑥 0,0187) 

 
 

𝑆𝑝2𝑝3 = 0,0000099 + 0,0019007 + 0,0001085 

𝑆𝑝2𝑝3 = 0,0020191 

𝑆𝑝2𝑝3 = 0,0449 

 

Dilihat dari perhitungan diatas, maka diperoleh nilai Sp2p3 yaitu sebesar 0,0449. Hasil 

tersebut dapat digunakan untuk menghitung pengaruh mediasi nilai t statistik sebagai berikut: 
 
 

 

Dengan melihat hasil thitung diatas sebesar 15,456 dimana hasil tersebut dari ttabel 1,661 yaitu 

dengan tingkat signifikansinya 0,1 atau 10%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa variabel 

kontrol diri mampu memediasi antara variabel e-money dan perilaku konsumtif. 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Berdasarkan hasil analisis nilai Fhitung (43,838) dan Ftabel (2,36) maka Fhitung >  Ftabel dengan 

tingkat signifikansi 0,000 atau Sig. hitung < 0,1 Ho ditolak dan Ha diterima. Dari pengujian 

tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara E-Money dan Kontrol Diri 

terhadap Perilaku Konsumtif pada mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

Hasil Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t) 

Hipotesis 1, berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel untuk 

variabel E-Money thitung sebesar 3,264 sedangkan ttabel sebesar 1,661 dan nilai signifikansi 
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0,002 > 0,1 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel E-Money secara parsial 

mempengaruhi variabel Kontrol Diri. 

Hipotesis 2, berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel untuk variabel E-

Money thitung sebesar 8,699 sedangkan ttabel sebesar 1,661 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,1 

maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel E-Money secara parsial mempengaruhi 

variabel Perilaku Konsumtif. 

Hipotesis 3, berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitung ≤ ttabel untuk variabel 

Kontrol Diri thitung sebesar 0,522 sedangkan ttabel sebesar 1,661 dan nilai signifikansi 0,603 > 

0,1 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel Kontrol Diri secara parsial tidak 

mempengaruhi variabel Perilaku Konsumtif. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh besarnya koefisien determinasi berdasarkan pada 

nilai Adjusted R Square yang dapat dilihat pada tabel diatas sebesar 0,472 artinya E-Money, 

Kontrol Diri menentukan Perilaku Konsumtif mencapai 47,2% (0,472 x 100%) dan sisanya 

(100% - 47,2% = 52,8%) ditentukan oleh variabel lain di luar model penelitian. Hasil uji 

koefisien determinasi tersebut memberikan makna, bahwa masih terdapat variabel independen 

lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Untuk itu perlu adanya pengembangan penelitian lebih lanjut, 

terkait dengan topik pada penelitian ini. 

 

 
PEMBAHASAN 

Pengaruh E-Money terhadap Perilaku Konsumtif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial E-Money berpengaruh terhadap 

Perilaku Konsumtif (Y) pada mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI). 

Dibuktikan dengan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh regresi koefisien  E-Money 

(X) sebesar 1,194. Nilai koefisiensi tersebut menunjukkan bahwa apabila variabel E-Money 

(X) mengalami peningkatan maka Perilaku Konsumtif (Y) pada Mahasiswa Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam (FSEI) akan meningkat. 

Hasil perhitungan IBM SPSS versi 22 menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel untuk variabel 

E-Money thitung sebesar 8,699 sedangkan ttabel sebesar 1,661 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,1 

maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel E-Money secara parsial mempengaruhi 

variabel Perilaku Konsumtif. 

Hal ini menunjukkan bahwa e-money memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) karena salah satu 

indikator mahasiswa tersebut melakukan perilaku konsumtif salah satunya adalah dari segi 

penggunaan e-money. Semakin tinggi penggunaan e-money maka akan semakin tinggi juga 

mahasiswa tersebut berperilaku konsumtif. 

Hal ini sejalan dengan penelitian  (Jati, 2015) kehadiran uang elektronik menjadi  salah 

satu cara untuk mendorong mahasiwa menjadi konsumtif. Selain itu, adanya sentuhan 

teknologi dalam berkonsumsi melalui uang elektronik telah memberikan warna baru dalam 
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berkonsumsi. Menurut (Ramadhani, 2016) bahwa terdapat pengaruh positif antara penggunaan 

uang elektronik (e-money) terhadap pengeluaran konsumsi mahasiwa yang semakin tinggi 

penggunaan uang elektronik maka semakin tinggi pula pengeluaran konsumsi mahasiswa. Hal 

ini pula sejalan dengan (Sari, 2020) yang menyatakan bahwa e-money berpengaruh positif 

terhadap perilaku konsumtif. 

Pengaruh E-Money terhadap Kontrol Diri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial E-Money (X) berpengaruh terhadap 

Kontrol Diri pada mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI). Dibuktikan dari 

hasil regresi linear berganda diperoleh nilai regresi linear koefisien E-Money sebesar 0,248. 

Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa apabila variabel Kontrol Diri (M) mengalami 

peningkatan maka Perilaku Konsumtif (Y) pada Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) 

akan meningkat. 

Hasil perhitungan IBM SPSS versi 22 menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel untuk 

variabel E-Money thitung sebesar 3,264 sedangkan ttabel sebesar 1,661 dan nilai signifikansi 0,002 

< 0,1 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel E-Money secara parsial mempengaruhi 

variabel Kontrol Diri. 

Hal ini menunjukkan bahwa E-Money memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kontrol 

diri mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) dikarenakan semakin mudah 

transaksi e-money maka dapat mempenaruhi mahasiswa untuk berperilaku konsumtif, maka 

perlu adanya kontrol diri agar terhindar dari perilaku konsumtif tersebut. 

Menurut (Runnemark, 2015) Individu akan cenderung mneghabiskan uang lebih 

banyak jika bertransaksi menggunakan e-money dibanding dengan uang cash. Oleh karena itu, 

pengeluaran dengan uang cash dapat lebih terkontrol daripada menggunakan e-money. Hal ini 

dapat menyebabkan individu memilih untuk menggunakan uang cash dalam mengontrol 

pengeluaran. E-Money dianggap dapat meningkatkan resiko hilang kontrol dalam 

mengeluarkan uang serta menyebabkan implusive buying. Sedangkan menurut (Munandar, 

2001) Kontrol diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan atau mengontrol 

tingkah laku dalam melakukan pembelian. Dengan adanya kemudahan penggunaan e-money 

dapat mempengaruhi sikap konsumtif seseorang, sehingga perlu adanya kontrol diri dalam 

melakukan pembelian yang sesuai dengan kebutuhan agar seseorang itu terhindar dari perilaku 

konsumtif. 

Pengaruh Kontrol Diri terhadap Perilaku Konsumtif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Kontrol Diri (M) tidak berpengaruh 

terhadap Perilaku Konsumtif (Y) pada mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI). 

Dibuktikan dari hasil regresi linear berganda diperoleh nilai regresi linear koefisien Kontrol 

Diri (M) sebesar 0,092. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa apabila variabel Kontrol 

Diri (X2) mengalami peningkatan maka Perilaku Konsumtif (Y) pada Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam (FSEI) akan menurun. 

Hasil perhitungan IBM SPSS versi 22 menunjukkan bahwa nilai thitung ≤ ttabel untuk 

variabel Kontrol Diri thitung sebesar 0,522 sedangkan ttabel sebesar 1,661 dan nilai signifikansi 

0,603 > 0,1 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel Kontrol Diri secara parsial tidak 

mempengaruhi variabel Perilaku Konsumtif. 
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Hal ini menunjukkan bahwa kontrol diri tidak memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) 

dikarenakan mahasiswa masih dipengaruhi oleh faktor lain yang dapat mempengaruhi 

mahasiswa melakukan perilaku konsumtif. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi mahasiswa tidak dapat mengontrol diri sehingga 

melakukan perilaku konsumtif adalah harga murah atau diskon. Diskon menjadi daya tarik 

mahasiswa untuk membeli suatu barang ataupun jasa, walaupun sebenarnya harga sudah di 

markup, tetapi mahasiswa masih tertarik dengan adanya diskon tersebut. Mahasiswa juga 

terkadang tidak terlalu membutuhkan barang tersebut, tetapi karena adanya diskon sehingga 

mahasiswa tidak dapat mengontrol dirinya sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian (Rahayu, 

2019) bahwa penawaran diskon dan harga murah dapat meningkatkan minat beli konsumen 

sehingga konsumen berkeinginan melakukan transaksi terhadap produk tersebut. Mahasiswa 

sering kali dijadikan target pemasaran berbagai produk industri, karena karakteristik 

mahasiswa yang cenderung labil dan mudah dipengaruhi serta belum mampu mengontrol 

emosinya dengan baik sehingga mendorong munculnya perilaku konsumtif yang tidak wajar 

seperti membeli suatu barang bukan atas dasar kebutuhan (Zebua & Nurdjayadi, 2001). 

Pengaruh E-Money, terhadap Perilaku Konsumtif dengan Kontrol Diri sebagai 

Variabel Intervening 

Dari hasil pengujian Path Analysis menggunakan Sobel test, thitung > ttabel untuk thitung 

sebesar 15,456 sedangkan thitung sebesar 1,661 dengan tingkat signifikansi 0,1 atau  10%. Maka 

disimpulkan bahwa variabel kontrol diri mampu memediasi antara pengaruh e-money dan 

perilaku konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam 

Negeri Syekh Nurjati Cirebon. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Dewi, 2021) yang dalam  penelitiannya menjelaskan 

bahwa kontrol diri mampu memediasi antara e-money dengan perilaku konsumtif, dengan 

demikian mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan menggunakan e-money hanya 

sebatas kebutuhan saja seperti pembayaran kuliah dan membeli kebutuhan primer lainnya. 

Secara umum, seseorang yang mempunyai kontrol diri yang tinggi mampu mengatur 

tindakannya agar tidak berperilaku konsumtif. 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis data yng tekah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis untuk variabel E-Money menunjukkan bahwa thitung 8,699 sebesar 

ttabel 1,661 yang artinya thitung > ttabel atau dapat dikatakan E-Money secara parsial dapat 

mempengaruh Perilaku Konsumtif. 

2. Berdasarkan hasil analisis untuk variabel E-Money menunjukkan bahwa thitung sebesar 3,264 

ttabel 1,661 yang artinya thitung > ttabel dapat dikatakan E-Money dapat mempengaruhi Kontrol 

Diri. 

3. Berdasarkan hasil analisis untuk variabel Kontrol Diri thitung sebesar 0,522 sedangkan ttabel 

sebesar 1,661 yang artinya thitung ≤ ttabel dapat dikatakan Kontrol Diri secara parsial tidak 

mempengaruhi variabel Perilaku Konsumtif. 

http://hawalah.staiku.ac.id/


[ Pengaruh E-Money Terhadap Perilaku Konsumtif dengan Kontrol 

Diri Sebagai Variabel Intervening] Vol 1, No 2, 2022 

71 Layaman, Hafni Khairunnisa , Risa Rohayati | http://hawalah.staiku.ac.id 

 

 

 

4. Hasil pengujian Path Analysis menggunakan Sobel test, thitung > ttabel untuk thitung sebesar 

15,456 sedangkan ttabel sebesar 1,661 dengan tingkat signifikansi 0,1 atau 10%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel kontrol diri mampu memediasi antara pengaruh e- money dan 

perilaku konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. 
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